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 BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini membahas mengenai landasan teori yang disusun berdasarkan teori-teori mengenai sistem pendukung keputusan dan penetapan jumlah optimal  produksi.

II.1. 
Konsep Dasar Sistem
Beberapa konsep dasar tentang sistem, akan ditampilkan oleh penulis, guna menguatkan penelitian tugas akhir yang sedang dirancang oleh penulis.
II.1.1. 
Definisi Sistem

Dari segi Etimologi, kata sistem sebenarnya berasal dari Bahasa Yunani yaitu “Systema”, yang dalam Bahasa Inggris dikenal dengan “SYSTEM”, yang mempunyai satu pengertian yaitu sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan satu keseluruhan yang tidak terpisahkan. Berikut ini adalah definisi kata Sistem menurut beberapa para ahli:

1. Buckley
Sistem adalah suatu kebulatan atau totalitas yang berfungsi secara utuh, disebabkan adanya saling ketergantungan diantara bagian-bagiannya. (A whole that functions as a whole by virtue of interdependence of its parts).

2. H. Kerzner

Sistem adalah sekelompok komponen yang terdiri dari manusia dan/atau bukan manusia (non-human) yang diorganisir dan diatur sedemikian rupa sehingga komponen-komponen tersebut dapat bertindak sebagai satu kesatuan dalam mencapai tujuan, sasaran bersama atau hasil akhir. [MAN87]
Pengertian ini, mengandung arti pentingnya aspek pengaturan dan pengorganisasian komponen dari suatu sistem untuk mencapai sasaran bersama, karena bila tidak ada sinkronisasi dan koordinasi yang tepat, maka kegiatan masing-masing komponen, sub-sistem, atau bidang dalam suatu organisasi akan kurang saling mendukung.

Dari uraian di atas pemakaian sistem dapat digolongkan secara garis besar pada dua golongan pemakaian yaitu:

1. Menunjukan pada suatu bentuk fisik, sesuatu wujud benda, abstrak maupun konkrit termasuk juga konsepsi yang dikenal dengan deskriptif

2. Menunjukan suatu metode atau tata cara yang dikenal dengan preskriptif 
Perbedaan Deskriptif dan Prespektif

	Deskriptif                     
	Preskriptif

	Ini sebuah mobil
	Ini sebuah mobil yg bisa memberi layanan transportasi ekonomis.

	Ini program investasi 
	Ini program investasi yang akan meningkatkan deviden

	Ini perlengkapan keamanan
	Ini perlengkapan keamanan yang akan mencegah kecelakaan


Table 2.1 Perbedaan Deskriptif dan Prespektif
Sistem paling sering digunakan untuk menunjukkan pengertian metode atau cara dan sesuatu himpunan unsur atau komponen yang saling berhubungan satu sama lain menjadi satu kesatuan.[MAN87]
II.1.2. 
Bentuk Dasar Sistem


Gambar 2.1 bentuk Dasar Sistem
Bentuk dasar dari sistem terdiri dari masukan, proses, dan keluaran. Suatu sistem harus mempunyai masukan yang akan diolah untuk menghasilkan suatu keluaran. Tanpa masukan maka tidak akan ada hal yang akan diolah. Tanpa adanya pengolahan, masukan akan tetap mentah karena tidak akan dihasilkan keluaran yang diinginkan. Sebaliknya tanpa adanya keluaran, masukan yang diolah akan sia-sia. Jadi ada keterkaitan yang erat antara masukan, proses, dan keluaran. Jika salah satu hal itu tidak dipenuhi maka tidak dapat dikatakan sebagai suatu sistem.

II.2. 
Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support

        
System)
Sistem Pendukung keputusan dapat memberikan beberapa alternatif keputusan yang dapat membantu pengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya.
II.2.1. 
Definisi

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) / Decision Support System (DSS) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Morton dengan istilah Management Decision System. 

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur. SPK mengacu pada suatu sistem yang memanfaatkan dukungan komputer dalam proses pengambilan keputusan. Beberapa definisi mengenai SPK yang dikembangkan oleh beberapa ahli, di antaranya : 

1. Man dan Watson 

 “ SPK merupakan suatu sistem interaktif, yang membantu pengambil keputusan melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur”. SPK adalah suatu sistem berbasis komputer yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas pengambil keputusan dalam memecahkan masalah yang bersifat semi terstruktur atau tidak terstruktur. Kata berbasis komputer merupakan kata kunci, karena hampir tidak mungkin membangun SPK tanpa memanfaatkan komputer sebagai alat bantu, terutama untuk menyimpan data serta mengelola model.

2. Little 

“SPK adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model”. SPK adalah suatu sistem informasi spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi struktur. Sistem ini memiliki fasilitas untuk menghasilkan berbagai alternatif yang secara interaktif dapat digunakan oleh pemakai. Kata kunci lainnya adalah penggunaan model sebagai dasar pengembangan alternatif. Penggunaan model ini berkaitan dengan sifat permasalahan yang harus dipecahkan pemakai yaitu semi terstruktur atau tidak terstruktur. Jadi semakin banyak perbendaharaan yang dimiliki oleh sistem, maka alternatif keputusan yang dapat diciptakannya juga akan semakin kaya. 

II.2.2.
Karakteristik dan Nilai Guna

Sistem Pendukung Keputusan memiliki beberapa karakteristik ,diantaranya : 

1. Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menambahkan kebijaksanaan manusia dan informasi komputerisasi. 

2. Dalam proses pengolahannya, sistem pendukung keputusan mengkombinasikan penggunaan model-model analisis dengan teknik pemasukan data konvensional serta fungsi-fungsi pencari/interogasi informasi. 

3. Sistem Pendukung Keputusan, dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan/dioperasikan dengan mudah oleh orang-orang yang tidak memiliki dasar kemampuan pengoperasian komputer yang tinggi. Oleh karena itu pendekatan yang digunakan biasanya model interaktif.

4. Sistem Pendukung Keputusan dirancang dengan menekankan pada aspek fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi. Sehingga mudah disesuaikan dengan berbagai perubahan lingkungan yang terjadi dan kebutuhan pemakai. [MAN87]
II.2.3. 
Manfaat atau Keuntungan SPK
Dengan berbagai karakter khusus seperti dikemukakan diatas, SPK dapat memberikan berbagai manfaat atau keuntungan bagi pengguna SPK,diantaranya : 

1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses data / informasi bagi pemakainya. 

2. SPK membantu pengambil keputusan dalam hal penghematan waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah terutama berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur. 

3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat

serta hasilnya dapat diandalkan. 

4. Walaupun suatu SPK, mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun ia dapat menjadi stimulan bagi pengambil keputusan dalam memahami persoalannya. Karena SPK mampu menyajikan berbagai alternatif.

5. SPK dapat menyediakan bukti tambahan untuk memberikan pembenaran sehingga dapat memperkuat posisi pengambil keputusan.

II.2.4. 
Keterbatasan dalam Sistem Pendukung Keputusan

Disamping berbagai keuntungan dan manfaat seperti dikemukakan diatas, SPK juga memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah :

1.   Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak dapat dimodelkan, sehingga model yang ada dalam sistem tidak semuanya mencerminkan persoalan sebenarnya.

2.  Kemampuan suatu SPK terbatas pada pembendaharaan pengetahuan yang dimilikinya (pengetahuan dasar serta model dasar).

3.  Proses-proses yang dapat dilakukan SPK biasanya tergantung juga pada kemampuan perangkat lunak yang digunakannya.

4.   SPK tidak memiliki kemampuan intuisi seperti yang dimiliki manusia. Karena walaupun bagaimana pun canggihnya suatu SPK, dia hanyalah suatu kumpulan perangkat keras, perangkat lunak, dan sistem operasi yang tidak dilengkapi dengan kemampuan berpikir. 

SPK tidak ditekankan untuk membuat suatu keputusan. Dengan sekumpulan kemampuan untuk mengolah informasi/data yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan, sistem hanya berfungsi sebagai alat bantu manajemen. SPK tidak dimaksudkan untuk menggantikan fungsi pengambil keputusan dalam membuat keputusan. Tetapi SPK dirancang hanya untuk membantu pengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya. SPK dirancang untuk menghasilkan berbagai alternatif yang ditawarkan kepada para pengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya. Karena, sebagian besar proses pengambilan keputusan yaitu perumusan masalah, pencarian alternative telah dikerjakan oleh sistem, maka diharapkan pengambil keputusan akan lebih cepat dan akurat dalam menangani masalah yang dihadapinya. SPK memberikan manfaat bagi pengambil keputusan dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja terutama dalam proses pengambilan keputusan. 

II.2.5. 
Dasar – dasar Pengambilan keputusan
Suatu keputusan terdapat unsur prosedur, yaitu pertama-tama merumuskan atau mengidentifikasi masalah, mengklarifikasi masalah kedalam kategori standar, membangun model matematikan yang menggambarkan masalah nyata, menemukan pemecahan masalah yang potensial untuk model masalah dan mengevaluasi, dan mengakhiri proses itu dengan memilih atau merekomendasi sebuah solusi untuk masalah. 

Menurut Simon, proses dalam pengambilan keputusan terdiri dari tiga fase, yaitu :

1. Intelligence

Merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup problematika serta proses pengenalan masalah.
2. Design

Merupakan proses menemukan, mengembangkan dan menganalisa alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Dengan kata lain design juga bisa disebut dengan perancangan penyelesaian masalah.

3. Choice

Melakukan proses pemilihan diantara berbagi alternatif tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan.


Gambar 2.2 Fase Proses Pengambilan Keputusan 

(menurut Simon)
II.2.6. 
Komponen Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem pendukung Keputusan terdiri atas tiga komponen utama atau subsistem yaitu: 
1. Subsistem manajemen data ( data base).

2. Subsistem manajemen model ( model base).

3. Subsistem manajemen dialog (user system interface).

      Hubungan antara ketiga komponen ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Gambar 2.3 Model secara konsep dari SPK

II.2.6.1. 
Subsistem Manajemen Data (data base)
Subsistem manajemen data merupakan komponen SPK penyedia data bagi sistem. Data base merupakan prasyarat untuk merancang SPK yang efektif, agar dapat :

1. Menyederhanakan pengumpulan dan pemeliharaan data yang digunakan SPK.

2. Membatasi fungsi-fungsi  pengelolaan yang dibutuhkan SPK.

3. Menyederhanakan perancangan SPK.

4. Mengeliminasi performansi yang tidak perlu dan mendukung keamanan.

5. Meningkatkan kemampuan pengguna data secara kolektif.

Data yang dimaksud disimpan dalam suatu pangkalan data (data base) yang diorganisasikan oleh suatu sistem yang disebut dengan sistem manajemen pangkalan data (Data Base Management System). Melalui manajemen pangkalan data inilah data dapat diambil dan diekstraksi dengan cepat. 
Manajemen data juga merupakan prasyarat penting bagi SPK, karena Manajemen data menangani pemeliharaan dan kontrol data base, serta menyederhakan program interface SPK dengan data base. Manajemen data base merupakan komponen penting dari suatu SPK karena adanya perbedaan kebutuhan data. Data base merupakan mekanisme integrasi berbagai jenis data internal dan eksternal.ada kemungkinan data-data ini harus di manipulasi (misalnya di agregasi) atau di rubah ( misalnya melalui struktur penyimpanan dan perubahan format) dalam penggunaannya. Integrasi, konversi, dan pengujian konsistensi data dapat disedarhanakan dengan menggunakan manajemen data. 
II.2.6.2. 
Subsistem Manajemen Model

Keunikan dari SPK adalah kemampuannya dalam mengintegrasikan data dengan model-model keputusan. Kalau pada pangkalan data (data base), organisasi data dilakukan oleh manajemen pangkalan data, maka dalam hal ini ada fasilitas   tertentu yang berfungsi sebagai pengelola berbagai model yang disebut dengan pangkalan model ( model base).[SUR02]
Pembuatan suatu model merupakan suatu proses untuk menggambarkan berbagai hubungan dalam persoalan yang sedang dihadapi, dalam bentuk formal atau matematis. Kendala yang sering kali dihadapi dalam merancang suatu model adalah bahwa model yang disusun ternyata tidak mampu mencerminkan seluruh variabel alam nyata. Sehingga keputusan yang diambil yang didasarkan pada model tersebut menjadi tidak akurat dan tidak sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, dalam menyimpan berbagai model pada sistem pangkalan model harus tetap dijaga fleksibilitasnya. Artinya harus ada fasilitas yang mampu membantu pengguna untuk memodifikasi atau menyempurnakan model, seiring dengan perkembangan pengetahuan. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah pada setiap model yang disimpan hendaknya  ditambahkan rincian keterangan dan penjelasan yang komprehensif mengenai model yang dibuat, sehingga pengguna atau perancang :

1. Mampu membuat model baru dengan mudah dan cepat.
2. Mampu mengakses dan mengintegrasikan subrutin model.
3. Mampu menghubungkan model dengan model yang lain melalui pangkalan data. 

4. Mampu mengelola model base dengan fungsi manajemen analog manajemen data base (seperti   mekanisme untuk menyimpan, membuat katalog, menghubungkan,mengakses model). [SUR02]
II.2.6.3. 
Subsistem Perangkat Lunak Penyelenggara Dialog 
  ( User Interface  System)

Keunikan lainnya dari SPK adalah adanya fasilitas yang mampu mengintegrasikan sistem yang terpasang dengan pengguna secara interaktif. Fasilitas atau subsistem ini dikenal sebagai subsistem dialog. Melalui sistem dialog inilah sistem diartikulasikan dan diimplementasikan sehingga pengguna atau pemakai dapat berkomunikasi dengan sistem yang dirancang. Fasilitas yang dimiliki oleh subsistem ini dapat dibagi atas tiga komponen, yaitu :

1. Bahasa aksi (action language), yaitu suatu perangkat lunak yang dapat digunakan pengguna untuk berkomunikasi dengan sistem . Komunikasi ini dapat dilakukan melalui berbagai pilihan media seperti, keyboard, joystick, atau key function lainnya. 

2. Bahasa tampilan (display and presentation language),  yaitu suatu perangkat yang berfungsi sebagai sarana untuk menampilkan sesuatu. Peralatan yang digunakan untuk merealisasikan tampilan ini diantaranya adalah printer, grafik monitor, plotter dan lain-lain. 

3. Basis pengetahuan (knowledge base), yaitu bagian yang mutlak diketahui oleh pengguna sehingga sistem yang dirancang dapat berfungsi secara efektif.

Kombinasi dari berbagai kemampuan diatas dikenal sebagai gaya dialog (dialog style). Gaya dialog ini terdiri atas beberapa jenis, diantaranya :

1. Dialog tanya jawab, dalam dialog ini, sistem bertanya kepada pengguan, dan pengguna menjawab, kemudian dari hasil dialog ini sistem akan menawarkan alternatif keputusan yang dianggap memenuhi keinginan pengguna. 

2. Dialog perintah, dalam dialog ini, pengguna memberikan perintah-perintah yang tersedia pada sistem untuk menjalankan fungsi yang ada pada SPK.

3. Dialog menu, materi dialog ini merupakan gaya dialog yang paling populer dalam SPK. Dalam hal ini pengguna dihadapkan pada berbagai alternatif menu yang telah disediakan sistem. Dalam menentukan pilihannya, pengguna sistem cukup menekan tombol – tombol tertentu dan setiap pilihan akan menghasilkan respon/jawaban tertentu.
4. Dialog masukan/keluaran. Dialog ini menyediakan     form input atau masukan. Melalui media ini, pengguna memasukkan perintah dan data. Disamping form input, juga disediakan form keluaran yang merupakan respon dari sistem.  
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Sistem pendukung keputusan memiliki tiga subsistem utama yang menentukan kemampuan teknis SPK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.4 Komponen Sistem Pendukung Keputusan (Sparague,1982)

II.3
Teknik Pengambilan Keputusan Programa Linier


Programa linier merupakan teknik yang banyak digunakan dalam Penelitian Operasional (Operation Research/OR). Programa linier ini dipandang sebagai teknik pengambilan keputusan karena dengan pengintegrasian secara serentak dan pelaksanaan operasi secara berurutan waktunya, keputusan dapat diambil dengan menggunakan fasilitas-fasilitas yang tersedia. Keputusan diambil dengan memperhitungkan segala kemungkinan kapasitas sehingga efisiansi optimal dapat tercapai.[SUR02]


OR didefinisikan sebagai pendekatan, analisis, dan penyelesaian masalah operasional melalui metode-metode ilmiah dan seni (art) dalam pengambilan keputusan untuk memperoleh hasil terbaik (optimum) dengan pertimbangan keterbatasan sumber daya dan tujuan yang diinginkan. OR lahir sebagai respon untuk mengatasi masalah-masalah operasional. Oleh karena itu, OR bukan hanya berkembang sebagai sains, tetapi juga digunakan untuk memecahkan masalah.
Pengertian Programa Linier dari beberapa sumber :

1. Levint et.al (1995) menyatakan bahwa programa linier merupakan teknik matematika untuk mendapatkan alternatif penggunaan terbaik (optimum) atas sumber-sumber organisasi. 
2. Dunn(1981) menyatakan bahwa programa linier merupakan penyajian teoritis secara sederhana mengenai hubungan antara dua atau lebih variabel bebas (dinamakan tujuan) dengan menggunakan kendala (batas atas dan batas bawah) nilai-nilai dari variabel tersebut.
3. Welch and Commer (1983) menyatakan penggunaan programa linier merupakan teknik untuk menghitung kombinasi optimum dari sumber-sumber tertentu agar dapat tercapai tujuan semaksimal mungkin sebagaimana yang telah ditetapkan sebelumnya.
Penggunaan programa linier sebagai teknik pengambilan keputusan menggunakan pendekatan tiga tahap proses, yaitu :

1. Perumusan masalah; mengumpulkan informasi yang sesuai, mempelajari pertanyaan apa yang harus dijawab, dan membuat permasalahn ke dalam bentuk programa linier.

2. Pemecahan masalah; mencari pemecahan optimal programa linier.

3. Interpretasi dan penerapan solusi; pemeriksaan bahwa solusi dari programa linier sudah benar (dan bila tidak, harus kembali ke tahap 1 dan memperbaiki rumusannya), mengerjakan analisis sensitivitas yang cocok dan menerapkannya ke dalam praktek.

Levin et. al. (1995) menyatakan bahwa persyaratan utama dalam pemecahan masalah programa linier adalah sebagai berikut :

1. Memiliki tujuan, memaksimasi keuntungan (laba) dan meminimasi biaya.
2. Harus ada alternatif tindakan yang salah satu darinya akan mencapai tujuan. Misalnya perbandingan 50:50, atau 25:75

3. Sumber yang diperhitungkan dalam model merupakan persediaan terbatas.

4. Tujuan dan segenap keterbatasannya dinyatakan dalam bentuk persamaan dan pertidaksamaan matematika (formulasi matematika) dan harus ada persamaan atau pertidaksamaan linier.[SUR02]
II.4
Produksi
Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai, guna, dan manfaat suatu barang.

Beberapa hal dibawah ini adalah tata cara untuk mengoptimalkan secara penuh pelaksanaan produksi dan dapat mencapai hasil produksi berkualitas tinggi dengan pencapaian target yang memuaskan di dalam suatu perusahaan :

1. Pengurangan biaya tenaga kerja melalui pengurangan waktu lembur.

2. Meningkatkan kualitas control dan sistem.

3. Meningkatkan kualitas dan maksimal kapasitas produksi.

4. Meningkatkan keahlian kerja melalui program pelatihan (training) secara intensif. [PRO04]
II.5
Definisi Perangkat Lunak



Pada tahun 1970-an kurang dari satu persen masyarakat yang dengan pandai sudah dapata menggambarkan arti perangkat lunak computer. Sekarang kebanyakan professional dan anggota masyarakat luas merasa bahwa mereka sudah memahami perangkat lunak. 


Definisi perangkat lunak yang diketahui meliputi tiga hal dibawah ini, yaitu :

1. Perintah (program komputer) yang bila dieksekusi memberikan fungsi dan unjuk kerja seperti yang diinginkan.

2. Struktur data yang memungkinkan program memanipulasi informasi secara porposional.

3. Dokumen yang menggambarkan operasi dan kegunaan program. [PRE07]

Untuk memperoleh pemahaman perangkat lunak (serta pemahaman tentang software engineering), penting juga untuk meneliti karakteristik perangkat lunak yang membuat perangkat lunak berbeda dari hal-hal lain yang dibangun oleh manusia. Adapun karakteristik perangkat lunak yang dimaksudkan adalah sebagai berikut :

1. Perangkat lunak dibangun dan dikembangkan tidak dibuat dalam bentuk yang klasik.

2. Perangkat lunak tidak pernah usang.

3. Sebagian besar perangkat lunak dibuat secara custom-built, serta tidak dapat dirakit dari komponen yang sudah ada. [PRE97] 
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